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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan musik klasik terhadap kecerdasan emosional anak usia 5 - 6 Tahun di
TK Markus Medan. Subjek penelitian ini adalah anak-anak di kelas B - One dan B - Two yang berjumlah 27
anak. Penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperimental dengan teknik random sampling. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester Il Tahun Ajaran 2020/2021. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah survei dengan menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian dan
hasil perbandingan profil umum kecerdasan emosional grup kontrol dan grup eksperimen dan berdasarkan hasil
post test anak usia 5 - 6 Tahun di kelas B - Two TK Markus Medan, ditemukan bahwa nilai rata-rata kecerdasan
emosional anak pada grup kontrol dan group eksperimen meningkat, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh musik Klasik terhadap kecerdasan emosional anak usia 5 — 6 Tahun. Hal ini dibuktikan
dengan hasil pre test 109,86 meningkat menjadi 117,57 pada post test dan juga hasil t-Test ditemukan p value
0,000.

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Musik Klasik, Anak Usia Dini

Abstract

The purpose of this research was to determine the effect of classical music on emotional intelligence of children
aged 5 - 6 years in Markus Kindergarten Medan. The subjects of this study were children in group B - One and
B - Two, totaling 27 children. This research is a Quasi-experimental research with random sampling technique.
This research was conducted in the second semester in Academic Year of 2020/2021. The data collection
technique used in this research is survey using questionnaires and documentation. Based on the results of the
study and the results of the comparison of the general profile of emotional intelligence of the control group and
the experimental group and based on the results of the post test of children aged 5 - 6 years in class B - Two
Markus Kindergarten Medan in Academic Year of 2020/2021, it was found that the average value of children's
emotional intelligence in the control group and the experimental group increased, so it can be concluded that
the classical music affected the emotional intelligence of children aged 5 - 6 years. It can be proven by the
results of the pre test 109.86 increased to 117.57 in the post test and also the results of the t-test found that p
value is 0.000.

Keywords: Emotional Intelligence, Classical Music, Kindergarten

PENDAHULUAN

Kecerdasaan emosi berpengaruh terhadap kemampuan kognitif anak. Tanpa adanya
kecerdasan emosi, kemampuan seorang individu dalam menggunakan keterampilan kognitif
sesuai dengan potensi yang seharusnya menjadi tidak maksimal. Individu yang memiliki
kecerdasan emosi tinggi sangat diperlukan dalam kelompok untuk pencapaian tujuan yang
optimal. Pendapat ini didukung oleh Karambut & Noormijati (2012) yang menyatakan bahwa
dengan kecerdasan emosi, individu belajar mengelola perasaan yang dimiliki, sehingga
mendapatkan hasil yang baik dan efektif. Salah satu contoh ketika pada saat pembelajaran

554
Jurnal Pengabdian Masyarakat Universitas Sari Mutiara Indonesia



http://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/JAM
http://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/JAM
mailto:rahmiwardahn@gmail.com

Jurnal Abdimas Mutiara Volume 2, Nomor 2, September 2021

berlangsung di kelas, salah seorang anak tidak maumegikuti pembelajaran yang sedang
berlangsung, sehingga pembelajaran menjadi terganggu. Alhasil, teman-teman sekelasnya
menjadi terfokus kepada si anak tersebut. Dan salah seorang temannya mencoba untuk
mengalihkan suasana yang terjadi dikelas dengan cara mengajak anak tersebut untuk
bercerita tentang gambar yang ada di buku pelajaran mereka dan mengajak temannya untuk
mewarnai gambar yang ada di buku mereka dan dengan kegiatan yang berlangsung, sehingga
pada akhirnya suasana menjadi kondusif seperti semula.

Goleman (2015) menjelaskan dua faktor utama mempengaruhi kecerdasan emosional
seseorang Yyaitu : lingkungan keluarga dan lingkungan non keluarga. Sebagai lingkungan
yang pertama sekali ditinggali oleh anak, lingkungan keluarga merupakan sekolah pertama
yang memberikan kesempatan bagi anak untuk mempelajari berbagai macam emosi melalui
contoh-contoh ekspresi yang ditunjukkan kepada anak ketika mereka masih bayi. Peristiwa
emosi yang terjadipada masa anak-anak akan melekat dan menetap secara permanen hingga
dewasa, kehidupan emosi yang dipupuk dalam keluarga sangat berguna bagi anak kelak
dikemudian hari. Selanjutnya, lingkungan dalam masyarakat, dengan sendirinya anak akan
berinteraksi dengan berbagai jenis manusia yang akan menunjukkan berbagai perubahan
emosi dari waktu ke waktu. Hal ini tentunya akan memaparkan anak terhadap berbagai
macam bentuk emosi yang mungkin lebih beragaman daripada yang ia temukan di
lingkungan rumah. Pada akhirnya, kecerdasan emosi ini berkembang sejalan dengan
perkembangan fisik dan mental anak.

Shaw (1996) menyatakan bahwa perkembangan kecerdsaan emosional sangat
dipengaruhi oleh rangsangan musik. Hal ini dikarenakan musik merupakan sebuah unsur
yang paling terdekat di kehidupan manusia dimana musik dapat memberikan pengaruh
terhadap para pendengarnya, baik orang dewasa maupun anak-anak “Isnaini, D. I, N (2013)".

Dari berbagai musik yang ada, musik klasik memiliki berbagai manfaat yang
merupakan stimulasi untuk meningkatkan kemampuan belajar anak. Melalui musik klasik,
anak mudah menangkap hubungan antar waktu, jarak, dan urutan (rangkaian) yang
merupakan keterampilan yang dibutuhkan untuk kecakapan dalam logika berfikir,
matematika, dan penyelesaian masalah “Gallahue (Sri:2005)”. Berbagai manfaat yang
ditawarkan oleh musik klasik ini jugalah yang
menjadi dasar pemikiran bahwa musik klasik juga mampu untuk meningkatkan kecerdasan
emosional anak usia dini.

Mengingat kebaikan yang ditimbulkan dari rangsangan musik terhadap pendengarnya,
banyak pendidik yang telah mengimplementasikan musik sebagai media dalam membangun
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kecerdasan emosi sebagai media pembelajaran. Musik klasik merupakan komposisi musik
yang lahir atau diciptakan oleh komponis-komponis pada masa klasik, dari budaya Eropa
sekitar tahun 1750-1825 Salim (2007). Disamping itu, menurut Mozart (1995) belakangan ini
ditemukannya musik sebagai media pembangunan kecerdasan emosi sebagai temuan yang
menarik. Akan tetapi, penggunaan musik khususnya musik klasik dalam meningkatkan
kecerdasan emosi anak usia dini masih sangat sedikit. Oleh karena itu, perlu dilakukan
sebuah penelitian yang menguji pengaruh musik klasik terhadap kecerdasan emosi anak usia
dini.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada bulan Maret 2021 selama satu
bulan melalui pengamatan video pelaksanaan kegiatan mendengarkan musik klasik yang
dikirimkan oleh orang tua anak TK B Markus Medan, ditemukan bahwa masih banyak anak
yang belum mampu mengoptimalkan emosi dengan baik yang belum berkembang sesuai
harapan.

Disamping itu, menurut Mozart (1995) belakangan ini ditemukannya musik sebagai media
pembangunan kecerdasan emosional, yang menjadi temuan baru yang menarik, sehingga
mampu membawa masa depan individu ke arah yang lebih baik. Hanya saja sejauh ini
metode tersebut masih jarang dilakukan di Indonesia. Terutama terkait dengan kesadaran
miring masyarakat di dalam memandang pengaruh musik. Akibatnya, musik yang pada
awalnya bersifat luhur, dan pada akhirnya lebih banyak disadari sebagai suatu yang negatif.
Menurut pandangan seabagian masyarakat akibat musik yang tiba-tiba banyak mengalami
perubahanseperti berjingkrak-jingkrak, teriak-teriakan tidak karuan, dari situlah sebagian
orang berpandangan bahwa musik harus dijauhi agar individu terhindar dari efek negatifnya,
sehingga kurangnya intensitas para orang tua untuk memutarkan musik terutama musik klasik
yang berguna untuk membangun kecerdasan emosional anak. Dan ketika pada saat di kelas,
peneliti memutarkan musik klasik di dalam kelas, dan alhasil, masih banyak anak yang belum
mau menerima dan malas untuk mendengarkan musik klasik.
Tujuan

Kegiatan Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan musik klasik untuk kecerdasan

emosional anak usia 5-6 tahun.

METODE PELAKSANAAN

Jenis penelitian ini adalah metode eksperimen. Populasi penelitian ini adalah peserta
didik kelas TK B yang berjumlah 50 orang. Teknik yang peneliti gunakan dalam
pengambilan sempel adalah random sampling yaitu, sesuatu cara pengambilan sample yang
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memberikan kesempatan atau peluang yang sama untuk diambil kepada setiap elemen
populasi. Dari populasi yang telah ditentukan 4 kelas yakni Tk B- Plus One, Tk B- Plus Two,
TK B-One, dan TK B-Two di TK MARKUS MEDAN, peniliti telah memilih 2 kelas TK- B
sebanyak 27peserta didik. Sebagai sample dengan kriteria dan langkah-langkah sebagai
berikut :(a) peserta didik kelas B TK MARKUS MEDANtahun pelajaran 2020/2021; (b)
peserta didik memiliki Kecerdasan Emosi yang rendah, berdasarkan hasil angket yang telah

dibagikan; dan (c) peserta didik bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. Kelas ini

Volume 2, Nomor 2, September 2021

ditetapkan dan diambil sebagai sampel yang diyakini mampu bersifat representatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1
Perbandingan Nilai Group Kontrol Dan Eksperimen Pada 3
Varibel Kecerdasan Emosional Berdasarkan Hasil Pre Test

Grup Grup
Faktor Analisis Kategori Kontrol Eksperimen
Pre-test [Post Test Pre-test | Post Test

Persepsi dan ekspresi terhadap Tinggi 45 45 53 55
emosi Sedang 43 43 50 51
Rendah 39 39 47 46

Evaluasi dan pemahaman Tinggi 23 23 36 36
terhadap Emosi Sedang 17 17 34 34
Rendah 20 20 32 32

Regulasi dan pengelolaan emosi|  Tinggi 28 28 31 31
Sedang 26 26 30 30

Rendah 23 23 29 29

Persepsi dan ekspresi emosi (expressing and perceiving emotion)

Chaplin (2006) menjelaskan bahwa emotional expression (ekspresi emosi) merupakan
perubahan-perubahan dalam otot, kelenjar yang mendalam dan tingkah laku yang
berasosiasi dengan emosi. Ekspresi emosi ialah kecenderungan seseorang untuk
mengungkapkan perasaan yang sedang dirasakan kepada orang lain. Menurut Planalp
(dalam Safaria & Saputra, 2009) ekspresi emosi adalah suatu upaya yang dilakukan
untuk mengkomunikasikan status perasaannya yang berorientasi pada tujuan tertentu.

Pemahaman dan evaluasi emosi (understanding and evaluating emotion) Yang dimaksud
dengan pemahaman dan evaluasi emosi adalah kegiatan yang menunjukkan kemampuan
anak/peserta didik untuk memahami emosi dan mengevaluasi emosi yang dirasakan
peserta didik.

Regulasi dan pengelolaan emosi (managing and regulating emotion). Regulasi dan
pengelolaan emosi yaitu kegiatan yang menunjukkan kemampuan anak/peserta didik
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dalam mengelola dengan mengontrol emosi yang hadir dalam diri dan sekitar peserta
didik. Menurut Goleman (dalam Robikananwardani 2011: 4) pengertian pengelolaan
emosi adalah kemampuan atau teknik untuk mengatur perasaan, menenangkan diri,
melepaskan diri dari kecemasan, kemurungan, atau ketersinggungan, dengan tujuan
untuk keseimbangan emosi (keseimbangan antara perasaan dan lingkungan).

Tabel 2 Hasil t-test

Paired Samples Test

Paired Differences

95%
Confidence
Interval of the
Std. [Std. Error[ Difference Sig. (2-
Mean[Deviation| Mean | Lower (Upper | T Df | tailed)

Pair 1 Pre Test
Control - - -
Post 3,692 5,822 1,615 7,211| -,174/-2,287[ 12 ,041
Test Control

Pair 2 Pre Test
Experimen -| - - -

7,714 1,978 ,529| 8,856| -6,572(14,593| 13 ,000

Post Test
Experimen

Pada tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa nilai mean paired differences pada kelompok
kontrol adalah sebesar -3,692. Nilai ini menunjukkan selisih antara rata-rata hasil observasi
Post Test 107,54 — 111,23 = - 3,692 dan selisih perbedaan tersebut antara -7,211 sampai
dengan 0,174 (95% Confidence Interval of the Difference Lower dan Upper). Sedangkan nilai
mean paired differences pada kelompok eksperimen adalah sebesar -7,714. Nilai ini
menunjukkan selisih antara rata-rata hasil observasi Post Test 109,86 — 117,57 = - 7,714 dan
selisih perbedaan tersebut antara -8,856 sampai dengan 6,572 (95% Confidence Interval of
the Difference Lower dan Upper)

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, diketahui thiwng bernilai negatif yaitu pada kelompok
kontrol -2,287 dan kelompok eksperimen sebesar -14,593. Hal ini disebabkan karena nilai
rata-rata hasil observasi Pre Test lebih rendah dari pada nilai rata-rata hasil observasi Post
Test, sehingga dalam konteks penelitian ini maka nilai thiung Negatif dapat bermakna positif,
sehingga nilai thiwng pada kelompok kontrol menjadi 2,287 dan pada kelompok eksperimen
menjadi 14,593.

Selanjutnya untuk mengetahui nilai t e, diperoleh berdasarkan nilai df (degree of
freedon /derajat kebebasan) dan nilai signifikan (CJ / 2). Dari tabel di atas diketahui bahwa
nilai df pada kelompok kontrol sebesar 12 dan nilai signifikan (0,05/2) adalah 0.025. Nilai ini
digunakan sebagai dasar acuan dalam mencari nilai tupe pada distribusi nilai tgpe Statistik.
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Maka berdasarkan pada Tabel 4.12 diketahui nilai tgpe Sebesar 2,179. Sedangkan pada
kelompok eksperimen nilai df sebesar 13, dimana nilai tpne Sebesar 2,160.

Dengan demikian, berarti bahwa pada kelompok kontrol nilai t niwng 2,287 nilai t tapel
2,179, pada kelompok eksperimen nilai t niung 14,593 > t taner 2,160, maka dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, sehingga dengan demikian berarti ada
perbedaan rata-rata antara hasil observasi Pre test dengan Post Test yang artinya terdapat
pengaruh musik Kklasik terhadap kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun di TK Markus
Medan.

Pembahasan
1. Pengaruh Musik Klasik Terhadap Kecerdasan Emosional Anak Usia 5-6 tahun di
TK Markus Medan

Berdasarkan analisis data dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kecerdasan emosional
anak pada group eksperimen meningkat secara signifikan daripada nilai rata-rata kecerdasan
emosional anak pada grup kontrol. Pada group kontrol, nilai rata-rata -3,692. Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian Ngalifah (2010) yang menemukan bahwa memiliki
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dikaji oleh peneliti. Persamaan
peneliti Siti Ngalifah dengan penelitian yang dikaji peneliti adalah sama-sama mengkaji
mengenai pengaruh musik klasik anak usia dini.

Peneliti menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan uji statistik. Hasil
penelitian menunjukkan uji t niwng ada tidaknya pengaruh musik Kklasik terhadap kecerdasan
emosional. Perbedaan hasil penelitian dengan uji t ning kontrol adalah (2,287), sedangkan
nilai t hiwng €ksperimen adalah (14,593). Jadi, jika dilihat dari taraf signifikansi 5%, kelompok
eksperimen mengalami perubahan yang signifikan sebelum dan sesudah perlakuan. Sehingga
dapat ditarik kesimpulannya bahwa ada hubungan pengaruh musik klasik terhadap
kecerdasan emosional anak.

Menurut Goleman terdapat dua faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional,
yaitu; faktor internal, yakni faktor yang timbul dari dalam diri individu yang dipengaruhi oleh
keadaan otak emosional seseorang. Otak emosional dipengaruhi oleh amygdala, neokorteks,
sitem limbik, lobus prefrontal dan hal-hal yang berada pada otak emosional ; faktor eksternal,
yakni faktor yang datang dari luar individu dan mempengaruhi atau mengubah sikap
pengaruh luar yang bersifat individu dapat secara perorangan, secara kelompok, antara
individu dipengaruhi kelompok atau sebaliknya, juga dapat bersifat tidak langsung yaitu
melalui perantara misalnya media massa, baik cetak maupun elektronik, serta informasi yang
canggih lewat jasa satelit.

Sementara itu, menurut Agustian (2001), faktor-faktor yang mempengaruhi
kecerdasan emosional, yaitu : faktor psikologis, pelatihan emosi dan pendidikan.

1. Faktor psikologis
Faktor psikologis merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu. Faktor
internal ini akan membantu individu dalam mengelola, mengontrol, mengendalikan
dan mengkoordinasikan keadaan emosi agar termanifesta dalam perilaku secara
efektif. Menurut Goleman (2007) kecerdasan emosi erat kaitannya dengan keadaan
otak emosional. Bagian otak yang mengurusi emosi adalah sistem limbik. Sistem
limbik terletak jauh dalam hemisfer otak besar dan terutama bertanggung jawab atas
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pengaturan emosi dan implus yang mampu mempengaruhi metabolisme otak individu.
2. Faktor Pelatihan Emosi

Kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang akan menciptakan suatu kebiasaan,

sehingga akan menghasilkan pengalaman yang berujung pada pembentukan nilai.

Reaksi emosional apabila diulang-ulang akan berkembang menjadi kebiasaan.

Pengendalian diri tidak akan muncul begitu saja tanpa dilatih, sehingga perlu adanya

pelatihan yang diawasi atau dilatih oleh orang dewasa kepada anak usia dini.

Contohnya ketika anak dihadapkan dengan sebuah permainan bergelantungan, disini

dapat kita lihat antusias anak tersebut dalam bermain dan menunggu gilirannya, dalam

permainan ini juga anak dilatih dalam hal mengantri, sehingga terbentuk dan
terlatinnya kesabaran dan emosi anak.
3. Faktor Pendidikan

Pendidikan dapat menjadi salah satu sarana belajar anak usia dini untuk
mengembangkan kecerdasan emosi. Melalui pedidikan, anak usia dini mulai
dikenalkan dengan berbagai bentuk emosi seperti marah, sedih, takut, senang, dan
sebagainya dan bagaimana cara mengelola emsoi tersebut dengan baik, dan salah satu
cara terbaik untuk mengeola emosi yang dirasakan individu termasuk anak usia dini
yaitu dengan cara mendengarkan musik. Pendidikan tidak hanya berlangsung
disekolah, tetapi juga di lingkungan keluarga yang merupakan pendidikan pertama
yang didapat oleh anak yang diperolehnya dari kedua orang tua dan masyarakat
tempat anak usia dini tersebut tinggal. Dengan pendidikan yang didapat disekolah,
dikeluarga, maupun dimasyarakat, maka akan semakin membentuk karakter anak
untuk bersabar, dan secara perlahan dapat mengelola sosio-emosionalnya dengan baik
dengan cara arahan pendidikan yang diajarkan dan diterima nya.

Musik klasik memiliki karakteristik yang membedakan dengan musik lain (modern),
dengan menggunakan melodi sebagai unsur utama musik, sehingga komponis dapat
menyampaikan pesan yang tersurat dalam lirik lagu. Selain itu, ritme juga memiliki fungsi
untuk memperkuat ekspresi, contohnya ketika lirik tersebut mengalun lambat maka
pendengar dapat merasakan ketenangan. Kemudian, fungsi musik klasik mampu
meningkatkan 1Q, meningkatkan perkembangan otak manusia, memaksimalkan kinerja otak
kanan, menambah kemampuan daya ingat, serta meningkatkan respon fisiologis individu.
Proses mendengar musik merupakan salah satu bentuk komunikasi efektif dan memberikan
pengalaman emosional. Emosi yang merupakan suatu pengalaman subjektif yang inherent
terdapat pada setiap manusia. Untuk dapat merasakan dan menghayati serta mengevaluasi
makna dari interaksi dengan lingkungan, ternyata dapat dirangsang dan dioptimalkan
perkembangannya melalui musik romantik (Schubert, Schuman, Chopin, dan Tchaikovsky)
dapat digunakan untuk meningkatkna kasih sayang dan simpati.

Sesuai dengan hasil penelitian, diketahui bahwa terjadi peningkatan kecerdasan
emosional peserta didik, sebelum diberi perlakuan/pre-test nilai rata-rata 109,86 setelah
melaksanakan perlakuan menggunakan musik/pos-test nilai rata-rata meningkat menjadi
117,57. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian perlakuan menggunakan musik efektif
dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik kelas B-Two TK Markus Medan
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pengembangan kecerdasan sosial-emosional dilakukan dengan berbagai proses yang
dilakukan oleh guru dan anak didik dari sebelum kegiatan sampai dengan akhir kegiatan.
Adanya persiapan sebelum kegiatan dilakukan dengan persiapan peserta didik, persiapan
peralatan yangdigunakan dalam meningkatkan kecerdasan sosial-emosional anak usia dini.
Kegiatan dilakukan baik dan memenuhi standar aturan yang diambil bersama dengan peran
dan tanggung jawab guru ketika mengawasi anak dalam melakukan kegiatan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian literatur, maka peneliti dapat memberikan saran sebagali
berikut.

1. Terhadap Kepala Sekolah
Disarankan membuat kebijakan yang lebih baik lagi guna meningkatkan semua aspek
yang dibutuhkan oleh peserta didik melalui saran dan prasarana yang mendukung.

2. Terhadap Guru
Sebaiknya menindaklanjuti penelitian secara menyeluruh dengan memberikan sikap
pemantauan dan pendampingan, stimulus, dan inovasi kegiatan bermain dengan
menggunakan media bermain dan permainan yang menunjang aspek perkembangan
anak, sehingg peserta didik dapat secara maksimal meningkatkan aspek
perkembangannya.

3. Terhadap Peserta Didik
Nikmati dan bersenang-senanglah ketika bermain dengan teman sebaya, tetap
semangat dalam menjalani aktivitas sekolah, giatlah belajar, dan tetap patuh terhadap
orang tua dan guru.
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